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RINGKASAN 

Permasalahan utama yang dihadapi dalam konsumsi buah dan sayur adalah 

bahwa secara nasional konsumsi buah dan sayur penduduk Indonesia masih berada 

di bawah konsumsi yang dianjurkan. Hasil Riset Kesehatan Dasar 2013 

menunjukkan bahwa penduduk berumur ≥ 10 tahun yang kurang mengonsumsi 

buah dan sayur di Jawa Barat adalah 96,4% (Depkes 2013). Anak usia sekolah 

dasar (SD) merupakan masa yang sangat menentukan terjadinya pertumbuhan dan 

perkembangan yang baik. Asupan makanan yang bergizi seimbang begitu penting 

untuk menjamin tumbuh kembang anak yang sehat dan aktif. Peran dan dukungan 

orang terdekat memengaruhi kebiasaan makan anak. Apabila kebiasaan makan 

baik, dengan menerapkan makanan sehat dan bergizi seimbang sejak dini, maka 

kebiasaan tersebut akan berpengaruh hingga tumbuh dewasa nanti. 

Berbagai faktor berpengaruh terhadap pola dan perilaku konsumsi buah 

dan sayur di masyarakat. Vereecken et al. (2004) menyatakan bahwa ketika anak 

memasuki usia sekolah, anak mulai mendapat pengaruh dari lingkungan luar, 

seperti guru, teman sebaya dan satu grup, orang lain di sekolah, dan juga adanya 

pengaruh dari media. Pengaruh tersebut dapat dikelompokkan ke dalam faktor 

internal dan eksternal. Faktor internal terdiri atas faktor-faktor yang berpengaruh 

positif dan negatif terhadap konsumsi buah dan sayur yang berasal dari 

pengetahuan dan sikap. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui dan mempelajari 

faktor-faktor yang berhubungan dengan konsumsi buah dan sayur pada anak-anak, 

khususnya anak usia sekolah dasar. 

Penelitian  ini  merupakan  jenis  penelitian  kuantitatif  dengan  

pendekatan desain  cross  sectional.  Penelitian  dilakukan  di  SDN 024 

Petapahan Jaya, Kabupaten Kampar pada  bulan Juni hingga September 2023. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Siswa kelas IV Sekolah Dasar di SDN 

024 Petapahan Jaya, yang memiliki rentang usia 9 hingga 11 tahun. Metode 

pengambilan sampel menggunakan total sampling. Alat pengumpulan data 

menggunakan Microtoise atau meteran untuk mengukur tinggi badan anak, Food 

Frequency Questioner (FFQ) untuk mengukur kebiasaan konsumsi buah dan 

sayur. Analisa data menggunakan  Analisa univariat  dan bivariate dengan uji 

chi-square. Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar responden tidak 

mengonsumsi buah dan sayur dalam jumlah yang cukup. Hasil analisis 

memperlihatkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara variabel 

tingkat pengetahuan, ketersediaan buah dan sayur serta jumlah anggota rumah 

tangga dengan tingkat konsumsi buah dan sayur. Hasil penelitian akan di 

publikasikan di Jurnal Nasional Terakreditasi sinta 3 (Jurnal Kedokteran Syiah 

Kuala) dan Jurnal Ilmu Gizi dan Dietetik IPB. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Buah dan sayur merupakan bahan pangan utama dalam kehidupan 

sehari-hari, selain ikan, daging, kacang-kacangan, dan sumber karbohidrat 

seperti nasi, kentang, roti, dan lain-lain. Sejak tahun 1980, World Health 

Organization (WHO) sudah mengingatkan untuk back to nature karena buah 

dan sayur merupakan sumber vitamin, mineral dan serat yang sangat ideal 

untuk menjaga kebugaran dan penanggulangan penyakit. Jenis vitamin yang 

umumnya terkandung dalam buah-buahan dan sayuran yaitu vitamin C dan A 

(Surahman & Darmajana, 2004). 

Menurut Kemenkes RI (2014), konsumsi buah dan sayuran yang cukup 

merupakan salah satu indikator gizi seimbang karena sayuran dan buah buahan 

merupakan sumber vitamin, mineral dan serat pangan yang berperan sebagai 

antioksidan, sumber fruktosa dan glukosa, menjaga kenormalan tekanan darah, 

gula darah, risiko sulit buang air besar atau sembelit, dan kegemukan. 

Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) di Indonesia menunjukan 

kurang konsumsi sayur dan buah di Indonesia penduduk di atas umur 10 tahun 

masih sangat tinggi. Riskesdas tahun 2007 menunjukkan prevalensi kurang 

konsumsi sayur dan buah di Indonesia sebesar 93,6%, sedangkan pada 

Riskesdas tahun 2013 sebesar 93,5%. Hal ini sesuai dengan teori yang 

dikemukakan Barasi (2009) dimana anak memiliki persepsi yang positif 

terhadap buah dan sayuran tetapi perilaku makan anak masih belum memenuhi 

standar. Anak-anak masih menjadikan makan buah dan sayur sebatas 
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pelengkap saja bukan sebagai menu seimbang. Anak-anak lebih memilih 

mengkonsumsi camilan, minuman ringan, konsumsi kudapan seperti kue, 

biskuit, keripik, kudapan manis. 

Dalam sebuah studi International Food Policy Research Institute, World 

Health Organization menunjukkan bahwa rata-rata asupan konsumsi sayur dan 

buah masih kurang pada 21 negara berkembang. Berdasarkan data tersebut 

diketahui negara yang konsumsi sayur dan buahnya mencapai rekomendasi 

minimum WHO/FAO 400 g per kapita per hari (146 kg per tahun) hanya tiga 

negara yaitu Israel, Italia dan Spanyol (WHO, 2004). 

Hasil penelitian Lock et al. (2005) yang dilakukan di beberapa negara 

bagian Afrika, Amerika, dan Asia yang terdiri atas 14 wilayah bagian 

menyebutkan bahwa anak usia 5-14 tahun memiliki kecenderungan 20% 

mengonsumsi buah dan sayur lebih rendah bila dibandingkan dengan orang 

dewasa 30-59 tahun. Rata-rata konsumsi buah dan sayur pada anak usia 5-14 

tahun di Asia Tenggara memperlihatkan hasil yang sangat rendah yaitu 182 

g/hari. Hasil tersebut berbeda jauh dengan rekomendasi yang dikeluarkan oleh 

WHO, bahwa konsumsi buah dan sayur adalah 400 g (5 porsi) per hari untuk 

semua kelompok usia (WHO 2003). 

Permasalahan utama yang dihadapi dalam konsumsi buah dan sayur 

adalah bahwa secara nasional konsumsi buah dan sayur penduduk Indonesia 

masih berada di bawah konsumsi yang dianjurkan. Hasil Riset Kesehatan 

Dasar 2013 menunjukkan bahwa penduduk berumur ≥ 10 ta hun yang kurang 

mengonsumsi buah dan sayur di Jawa Barat adalah 96,4% (Depkes 2013). 

Anak usia sekolah dasar (SD) merupakan masa yang sangat menentukan 
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terjadinya pertumbuhan dan perkembangan yang baik. Asupan makanan yang 

bergizi seimbang begitu penting untuk menjamin tumbuh kembang anak yang 

sehat dan aktif. Peran dan dukungan orang terdekat memengaruhi kebiasaan 

makan anak. Apabila kebiasaan makan baik, dengan menerapkan makanan 

sehat dan bergizi seimbang sejak dini, maka kebiasaan tersebut akan 

berpengaruh hingga tumbuh dewasa nanti. 

Berbagai faktor berpengaruh terhadap pola dan perilaku konsumsi buah 

dan sayur di masyarakat. Vereecken et al. (2004) menyatakan bahwa ketika 

anak memasuki usia sekolah, anak mulai mendapat pengaruh dari lingkungan 

luar, seperti guru, teman sebaya dan satu grup, orang lain di sekolah, dan juga 

adanya pengaruh dari media. Pengaruh tersebut dapat dikelompokkan ke dalam 

faktor internal dan eksternal. Faktor internal terdiri atas faktor-faktor yang 

berpengaruh positif dan negatif terhadap konsumsi buah dan sayur yang berasal 

dari pengetahuan dan sikap. Faktor eksternal merupakan peluang dan hambatan 

yang berpengaruh terhadap konsumsi sa-yuran dan buah yang berasal dari luar 

diri seperti ketersediaan pangan buah dan sayur, pendidikan ibu (orangtua), 

pendapatan keluarga, dan media sosialisasi (Aswatini et al. 2008). 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui dan mempelajari faktor-faktor 

yang berhubungan dengan konsumsi buah dan sayur pada anak-anak, 

khususnya anak usia sekolah dasar. 
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B. Rumusan Penelitian 

1. Bagaimana konsumsi buah dan sayur pada anak sekolah dasar di SDN 024 

Petapahan Jaya? 

2. Apakah terdapat hubungan antara karakteristik individu, sosial keluarga, 

ketersediaan pangan dengan konsumsi buah dan sayur anak sekolah dasar di 

SDN 024 Petapahan Jaya?  

3. Apakah terdapat hubungan antara pengetahuan gizi dengan tingkat 

konsumsi buah dan sayur anak sekolah dasar di SDN 024 Petapahan Jaya?  

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Mengidentifikasi faktor-faktor konsumsi buah dan sayur pada anak sekolah 

dasar di SDN 024 Petapahan Jaya 

2. Tujuan Khusus  

a. Mengetahui tingkat konsumsi buah dan sayur pada anak sekolah dasar 

di SDN 024 Petapahan Jaya. 

b. Menganalisis hubungan karakteristik individu, sosial keluarga, 

ketersediaan pangan dengan konsumsi buah dan sayur anak sekolah 

dasar di SDN 024 Petapahan Jaya. 

c. Menganalis hubungan antara pengetahuan gizi dengan tingkat konsumsi 

buah dan sayur anak sekolah dasar di SDN 024 Petapahan Jaya. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Aspek Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkuat pemahaman dan 

memberikan suatu masukan untuk teori tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi konsumsi buah dan sayur pada anak sekolah dasar di SDN 

024 Petapahan Jaya dan dapat juga digunakan sebagai acuan agar dapat 

meningkatkan keanekaragaman konsumsi buah dan sayur, khususnya pada 

anak usia sekolah dasar. 

2. Aspek Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai informasi bagi guru dan orang 

tua murid agar mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi buah 

dan sayur pada anak sekolah dasar. Bagi sekolah dan pihak yang berwenang, 

diharapkan mampu memberikan kontribusi melalui upaya peningkatan 

keanekaragaman konsumsi buah dan sayur pada anak sekolah dasar. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
A. Tinjauan Teoritis 

1. Kandungan gizi buah dan sayur 

Buah dan sayur merupakan sumber serat, vitamin A, vitamin C, 

vitamin B khususnya asam folat, berbagai mineral seperti magnesium, 

kalium, kalsium dan Fe, namun tidak mengandung lemak maupun 

kolesterol. Setiap buah dan sayur mempunyai kandungan vitamin dan 

mineral yang berbeda. Misalnya belimbing, durian, jambu, jeruk, 

mangga, melon, papaya, rambutan, sawo dan sirsak merupakan contoh 

buah yang mengandung vitamin C relatif tinggi dibandingkan buah 

lainnya. Sedangkan jambu biji, merah garut, mangga matang, pisang raja 

dan nangka merupakan sumber provitamin A yang sangat tinggi 

(Astawan, 2008). 

Menurut Sekarindah (2008), kandungan vitamin dan mineral pada 

buah dan sayur memang berbeda-beda, tidak saja diantara berbagai 

spesies dan varietas, namun juga di dalam varietas sendiri yang tumbuh 

pada kondisi lingkungan yang berbeda, iklim, macam tanah dan pupuk, 

semuanya berpengaruh terhadap kandungan vitamin dan mineral dalam 

produk buah dan sayur yang dihasilkan. Menurut Khomsan, dkk (2008), 

buah dan sayur mempunyai banyak manfaat bagi kesehatan. Ada dua 

alasan utama yang membuat konsumsi buah dan sayur penting untuk 

kesehatan, yaitu: 
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1. Buah dan sayur san gat kaya akan kandungan vitamin, mineral dan zat 

gizi lainnya yang dibutuhkan oleh tubuh manusia. Tanpa mengonsumsi 

buah dan sayur, maka kebutuhan gizi seperti vitamin C, vitamin A, 

potassium dan folat kurang terpenuhi. Oleh karena itu, buah dan sayur 

merupakan sumber makanan yang baik dan menyehatkan. 

2. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa orang yang mengonsumsi 

tinggi buah dan sayur dapat menurunkan insiden terkena penyakit 

kronis. Salah satu studi epidemiologi yang mengkaji secara umum 

terhadap perilaku sekelompok masyarakat menunjukkan bahwa 

masyarakat Cina, Jepang dan Korea lebih sedikit terkena kanker dan 

penyakit jantung koroner dibandingkan masyarakat Eropa dan Amerika. 

Hal ini disebabkan karena masyarakat Korea, Jepang dan Cina dikenal 

sangat suka mengonsumsi sayuran dan buah-buahan lebih banyak dari 

Negara Eropa dan Amerika.Buah-buahan dan sayuran segar juga 

mengandung enzim aktif yang dapat mempercepat reaksi-reaksi kimia 

di dalam tubuh. Komponen gizi dan komponen aktif non-nutrisi yang 

terkandung dalam buah dan sayur berguna sebagai antioksidan untuk 

menertalkan radikal bebas, anti kanker dan menetralkan kolesterol 

jahat. Selain itu, dalam sayuran dan buah terdapat dua jenis serat yang 

bermanfaat bagi kesehatan pencernaan dan mikroflora usus, yaitu serat 

larut air dan tidak larut air. Serat larut air dapat memperbaiki performa 

mikroflora usus sehingga jumlah bakteri baik dapat tumbuh dengan 

sempurna. Sedangkan, serat tidak larut air akan menghambat 
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pertumbuhan bakteri jahat sebagai pencetus berbagai macam penyakit 

(Khomsan, dkk, 2008). 

2. Rekomendasi Konsumsi Buah dan Sayur  

Menurut Pedoman Gizi Seimbang (2014), bagi anak balita dan anak 

usia sekolah dianjurkan untuk mengkonsumsi sayuran dan buah-buahan 

sebanyak 300-400 gram yang terdiri dari 250 gram sayur (setara dengan 2,5 

porsi atau 2,5 gelas sayur setelah dimasak dan ditiriskan) dan 150 gram 

buah (setara dengan 3 buah pisang ambon ukuran sedang atau 1,5 potong 

pepaya ukuran sedang atau 3 buah jeruk ukuran sedang). Sedangkan 

organisasi pangan dan pertanian dunia Food and Agriculture Organization 

(FAO), merekomendasikan warga dunia untuk makan sayur dan buah secara 

teratur sebanyak 75 kg/kapita/tahun begitupun dengan WHO 

merekomendasikan agar konsumsi sayur dan buah sebanyak 400 gram  

setiap hari.  

3. Faktor-Faktor Konsumsi Buah dan Sayur 

Menurut Lastariwati dan Ratnaningsih (2006) dalam Dilapanga 

(2008), menyatakan bahwa konsumsi makanan dan minuman dipengaruhi 

oleh 2 faktor utama yaitu : 

1. Faktor intrinsik yang terdiri dari: umur dan jenis kelamin. 

2. Faktor ekstrinsik yang terdiri dari: tingkat ekonomi, pekerjaan,     

    pendidikan, pengalaman, iklan, lingkungan sosial dan kebudayaan. 

Perilaku konsumsi dan pemilihan makanan pada seseorang sangat 

kompleks dan dipengaruhi oleh berbagai interaksi faktor. Beberapa faktor 

diatas merupakan faktor yang diduga berhubungan dengan perilaku 
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konsumsi buah dan sayur di Indonesia. Penjelasan dari masing-masing          

variabel tersebut, yaitu:  

1. Umur 

Menurut Depkes (2008), umur adalah masa hidup responden dalam 

tahun dengan pembulatan ke bawah atau umur pada waktu ulang tahun 

yang terakhir. Umur mempunyai peran penting dalam menentukan 

pemilihan makanan. Padamasa bayi, seseorang tidak mempunyai pilihan 

terhadap apa yang mereka makan,sedangkan saat dewasa, seseorang mulai 

mempunyai kontrol terhadap apa yang mereka makan. Proses tersebut 

sudah dimulai saat masa kanak-kanak, mereka mulai memiliki kesukaan 

terhadap makanan tertentu. Saat seseorang tumbuh menjadi remaja dan 

dewasa, pengaruh terhadap kebiasaan makan mereka sangat kompleks.  

Menurut WHO (1971) dalam Ruwaidah (2006), penggolongan 

umur dikategorikan menjadi 4, yaitu anak-anak (< 10 tahun), remaja (10-

24 tahun), dewasa (25-59 tahun) dan lanjut usia (>60 tahun). Untuk 

golongan anak-anak dan remaja, kebutuhan gizinya harus lebih 

diperhatikan karena masa anak-anak dan remaja merupakan masa 

pertumbuhan sehingga kecukupan gizinya harustercukupi agar mencapai 

pertumbuhan optimal dan sebagai upaya pencegahan timbulnya berbagai 

penyakit di masa yang akan datang (Wulansari, 2009). Namun, kebutuhan 

gizi untuk kelompok umur dewasa dan lansia juga harus tetap diperhatikan 

agar tubuh tetap sehat.  

Kebutuhan remaja terkait konsumsi buah dan sayur sebaiknya 

tercukupi, karena buah dan sayur sangat  penting sebagai sumber vitamin 
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dan mineral serta sebagai penetral kadar kolesterol darah terutama yang 

berasal dari pangan hewani. Berdasarkan penelitian NHANES dari tahun 

2001-2006 dalam Bahria (2009) ditemukan bahwa umur tidak 

berhubungan secara signifikan dengan perilaku konsumsi buah dan sayur. 

Dalam penelitian ini diketahui bahwa antara orang Amerika yang berumur 

≥40 tahun hanya 42% yang memenuhi rekomendasi minimum 

mengonsumsi 5 porsi buah dan sayur per hari, sedangkan penduduk umur 

< 40 tahun sebesar 45% yang berperilaku cukup konsumsi buah dan sayur. 

2. Jenis Kelamin 

Menurut Depkes (2008), jenis kelamin adalah perbedaan seks yang  

didapat sejak lahir yang dibedakan antara laki-laki dan perempuan. Jenis 

kelamin menentukan besar kecilnya kebutuhan gizi bagi seseorang karena 

pertumbuhan dan perkembangan individu sangat berbeda antara laki-laki 

dan perempuan. Dalam keluarga biasanya anak laki-laki mendapat  

prioritas yang lebih tinggi dalam distribusi makanan dari pada anak 

perempuan. 

3. Tingkat Ekonomi Keluarga 

Mayoritas masyarakat yang konsumsi makannya kurang optimal 

tertutama yang berasal dari keluarga dengan status ekonomi rendah. 

Keluarga dengan pendapatan terbatas, besar kemungkinan kurang dapat 

memenuhi kebutuhan makanannya sejumlah yang diperlukan tubuh. 

Setidaknya keanekaragaman bahan makanan kurang terjamin, karena 

dengan uang terbatas itu tidak akan banyak pilihan (Suhardjo, 2006).  
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Penelitian Zenk (2005) menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara tingkat ekonomi dan perilaku konsumsi individu, 

yaitu seseorang yang memiliki pendapatan dan status ekonomi tinggi 

cenderung akan mengonsumsi buah dan sayur lebih banyak. Pada 

penelitian Mac Farlane (2007) ditemukan bahwa masyarakat yang status 

ekonominya tinggi selalu tersedia sayuran saat makan malam dan buah di 

rumah. 

Kemudian dalam penelitian Utsman (2009), berdasarkan uji  

tatistik ditemukan bahwa tingkat ekonomi berpengaruh secara signifikan 

terhadap perilaku konsumsi. Hal ini menunjukkan orang yang memiliki 

daya beli yang baik maka bisa memenuhi kebutuhannya terhadap bahan 

makanan. 

4. Pekerjaan Orangtua 

Menurut Depkes (2008), pekerjaan adalah jenis kegiatan yang 

menggunakan waktu terbanyak atau yang memberikan penghasilan 

terbesar. Sedangkan menurut Arikunto (2002) dalam Bahria (2009),  

pekerjaan adalah aktivitas yang dilakukan seseorang setiap hari dalam 

kehidupan untuk memenuhi kebutuhan hidup. Pekerjaan berhubungan 

langsung dengan tingkat pendapatan. Selain itu, pekerjaan juga dapat 

berpengaruh terhadap besar-kecilnya perhatian seseorang terhadap 

makanan yang akan dikonsumsinya. Jika seseorang terlalu sibuk bekerja, 

seringkali ia lalai dalam memenuhi kebutuhan gizinya dan lebih memilih 

mengonsumsi makanan cepat saji. 
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Menurut Wulansari (2009), pekerjaan tidak berhubungan secara 

signifikan dengan perilaku konsumsi buah dan sayur individu. Hal ini 

berarti konsumsi buah dan sayur tidak terlalu dipengaruhi oleh status 

pekerjaan, dan diduga terdapat factor lain yang berhubungan dengan 

perilaku konsumsi buah dan sayur. 

5. Pengalaman Individu 

Dalam perjalanan hidup manusia, terjadi berbagai macam 

pengalaman, salahsatunya adalah pengalaman dalam mengonsumsi 

makanan. Seseorang tentu memiliki penilaian tersendiri terhadap jenis 

makanan tertentu, ada yang suka dan tidak suka/pantang mengonsumsi 

makanan tertentu dengan alasan yang bermacam-macam, seperti seseorang 

tidak mau mengonsumsi makanan tertentu karena berdasarkan 

pengalaman pribadi bahwa makanan tersebut menimbulkan alergi atau 

memiliki rasa yang kerang enak dan lain-lain (Suhardjo, 2006). 

6. Iklan/Media Massa 

Menurut Fisher dan Diane (2003) dalam Bahria (2009), media bisa 

berpengaruh positif maupun negatif dalam mempromosikan berbagai 

macam informasi. Perkembangan teknologi dan media massa juga 

mempunyai perandalam mempromosikan pemilihan makanan.  

Media massa sebagai salah satu sarana komunikasi berpengaruh 

besar membentuk opini dan kepercaan seseorang. Dalam penyampaian 

informasi, media massa membawa pesan dan sugesti yang mengarahkan 

opini seseorang.(Suhardjo, 2006). Dalam penelitian Srimaryani (2010), 
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ditemukan bahwa iklan/media massa tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap perilaku konsumsi individu. 

 

4. Penelitian Terkait 

a. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Bahria dan Triyanti, 2010 

dengan judul “Faktor-Faktor yang Terkait Dengan Konsumsi Buah dan 

Sayur Pada Remaja di 4 SMA Jakarta Barat” secara cross sectional, 

diketahui bahwa sebanyak 7,9% responden mengonsumsi buah cukup 

dan sebanyak 22,9% responden sudah mengonsumsi sayur dengan 

jumlah yang cukup. Beberapa variabel yang diteliti dalam penelitian ini 

yaitu, karakteristik remaja, keluarga dan lingkungan sebagai variabel 

bebas. Adapun variabel terikat yaitu konsumsi buah dan sayur pada 

remaja. 

b. Penelitian yang dilakukan oleh Ayu Dwi Lestari pada tahun 2012, di 

Jakarta Selatan dengan judul “Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan 

Perilaku Konsumsi Buah dan Sayur pada Siswa SMP Negeri 226 Jakarta 

Selatan” secara cross sectional, menunjukkan bahwa konsumsi buah dan 

sayur siswa yang termasuk dalam kategori kurang yaitu 68,9% 

sedangkan siswa yang mengonsumsi buah dan sayur dengan kategori 

cukup yaitu 31,1%. Adapun variabel yang diteliti dalam penelitian ini 

yaitu faktor internal dan eksternal terhadap perilaku konsumsi buah dan 

sayur . 
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B. Kerangka Teori 
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C. Kerangka Konsep 

Dalam penelitian ini faktor-faktor yang akan diteliti terdiri dari variabel 

konsumsi buah dan sayur sebagai variabel dependen dan sebagai variabel 

independen terdiri dari pengetahuan gizi anak, pendidikan ibu, pengetahuan gizi 

ibu, pekerjaan ibu, pendapatan perkapita, jumlah anggota keluarga, ketersediaan 

buah dan sayur, pengaruh teman sebaya.  

 

D. Hipotesis 

Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara dari suatu penelitian, 

patokan duga atau dalil sementara yang kebenarannya akan dibuktikan dengan 

penelitian tersebut (Notoatmodjo, 2012). Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

1. Terdapat hubungan karakteristik individu, sosial keluarga, ketersediaan 

pangan dengan konsumsi buah dan sayur anak sekolah dasar di SDN 024 

Petapahan Jaya. 

2. Terdapat hubungan antara pengetahuan gizi dengan tingkat konsumsi buah 

dan sayur anak sekolah dasar di SDN 024 Petapahan Jaya. 

 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka Konsep 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain studi cross 

sectional yaitu pengumpulan data dan informasi serta pengukuran antara 

variabel independen dan dependen dilakukan pada waktu yang sama. Desain 

studi cross sectional ini cocok digunakan untuk menganalisis subyek penelitian 

dalam jumlah besar karena mudah dilaksanakan, sederhana, ekonomis dalam 

hal waktu dan hasilnya dapat diperoleh dengan cepat (Notoatmodjo, 2005). 

 

B. Variabel Penelitian 

Variabel adalah sesuatu yang digunakan sebagai ciri, sifat, atau ukuran 

yang dimiliki atau didapat atau satuan penelitian tentang suatu konsep pengertian 

(Notoatmodjo, 2010). Variabel terikat pada penelitian ini adalah konsumsi buah 

dan sayur. Variabel bebas pada penelitian ini adalah pengetahuan gizi anak, 

pengetahuan gizi ibu, pendidikan ibu, pekerjaan ibu, pendapatan perkapita, jumlah 

anggota keluarga, ketersediaan buah dan sayur, pengaruh teman sebaya  

 

C. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di SDN 024 Petapahan Jaya, Kabupaten 

Kampar, Provinsi Riau. Sekolah tersebut memiliki 3 gedung yang tercangkup 

ruangan kepala sekolah, ruangang kelas , ruang kelas untuk siswa dan siswi 

UPT SD 02 Petapahan jaya tersebut. Penelitian ini rencananya akan dilakukan 

pada bulan Juli 2023. 
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D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah jumlah keseluruhan subjek peneliti. Populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa/siswi kelas IV Sekolah Dasar 024 Petapahan 

Jaya, sejumlah 26 orang 

2. Sampel 

Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa/siswi kelas IV 

Sekolah Dasar 024 Petapahan Jaya. Sampel diambil dengan memenuhi 

kriteria inklusi dan eksklusi sesuai dengan jumlah yang dibutuhkan. 

a. Kriteria Sampel 

Kriteria sampel adalah karakteristik umum subjek penelitian dari 

suatu populasi target yang terjangkau yang akan diteliti. Adapun sampel 

dalam penelitian ini harus memenuhi kriteria inklusi dan tidak termasuk 

dalam kriteria ekslusi berikut:. 

1) Kriteria Inklusi 

Kriteria inklusi adalah persyaratan umum yang harus dipenuhi 

oleh subyek penelitian atau populasi agar dapat diikutsertakan dalam 

penelitian (Hamid, 2010). Kriteria inklusi penelitian ini adalah 

siswa/siswi kelas IV SD 024 Petapahan Jaya, hadir dan bersedia 

mengikuti kegiatan, mendapatkan persetujuan dari orang tua, tidak 

mengalami sakit selama satu bulan terakhir dan tidak sedang dalam 

periode konsumsi obat-obatan. 
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2) Kriteria Eksklusi 

Kriteria eksklusi adalah keadaan yang menyebabkan subyek 

penelitian yang memenuhi kriteria inklusi tetapi tidak dapat 

diikutsertakan dalam penelitian (Hamid, 2010). Kriteria eksklusi 

dalam penelitian ini yaitu sedang dalam keadaan sakit dan tidak bisa 

mengikuti kegiatan hingga akhir serta memiliki riwayat penyakit 

ringan hingga sedang dalam rentang waktu satu bulan terakhir. 

b. Teknik Pengambilan Sampel 

Metode dalam pengambilan sampel dalam penelitian ini akan 

diambil secara total sampling  yaitu pengambilan sampel yang sama 

dengan jumlah populasi yang ada (Arikunto, 2006).  

c.   Besar Sampel 

Adapun besar sampel pada penelitian ini sebanyak 26 siswa/siswi 

Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 024 Petapahan Jaya. 

E. Etika Penelitian 

Etika penelitian menjadi salah satu bagian yang penting dalam 

pelaksanaan penelitian, mengingat penelitian ini berhubungan langsung dengan 

manusia maka etika penelitian harus diperhatikan. Beberapa hal yang berkaitan 

dengan etika penelitian yang harus diperhatikan antara lain sebagai berikut: 

a. Informed Consent 

Informed Consent merupakan bentuk persetujuan antara peneliti 

dengan responden penelitian dengan memberikan lembar persetujuan yang 

diberikan sebelum penelitian dilakukan. Hal ini dilakukan agar responden 

mengerti maksud dan tujuan penelitian serta dapat mengetahui dampaknya. 
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Jika subjek bersedia, maka responden harus menandatangani lembar 

persetujuan. Jika tidak bersedia, maka peneliti harus menghormati hak 

responden. 

b. Tanpa Nama (Anonymity) 

Anonymity adalah suatu jaminan dalam penggunaan subjek 

penelitian dengan cara tidak memberikan atau mencantumkan nama 

responden pada lembar alat ukur dan hanya menuliskan kode pada lembar 

pengumpulan data atau hasil penelitian yang disajikan. 

c.   Kerahasiaan (Confidentiality) 

Confidentiality adalah suatu jaminan kerahasiaan hasil penelitian. 

Semua informasi yang telah dikumpulkan dijamin kerahasiaannya oleh 

peneliti. Hanya kelompok data tertentu yang dilaporkan pada hasil riset. 

F. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 

Metode instrumen dalam pengukuran penelitian ini melalui kuesioner 

yaitu sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh 

informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal 

yang ia ketahui (Arikunto, 2010). 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner yang 

digunakan untuk mengumpulkan data konsumsi buah dan sayur dan 

pertanyaan-pertanyaan yang menjadi variabel independen dalam penelitian ini 

yang meliputi pengetahuan gizi anak, pengetahuan gizi ibu, pendidikan ibu, 

pekerjaan ibu, pendapatan perkapita, jumlah anggota keluarga, ketersediaan 

buah dan sayur, pengaruh teman sebaya. 
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Observasi pada penelitian ini dilakukan di SDN 024 Petapahan Jaya 

yang ditujukan untuk mendapatkan informasi mengenai siswa kelas 4. Data 

konsumsi pangan dikumpulkan dengan menggunakan metode Food Frequency 

Questioner agar dapat mengetahui tingkat konsumsi buah dan sayur pada siswa 

kelas 4. 

Metode wawancara dalam penelitian ini dengan pengisian kuesioner 

tentang pengetahuan gizi anak, pengetahuan gizi ibu, 35 tingkat pendidikan 

ibu, pekerjaan ibu, jumlah anggota keluarga, pendapatan perkapita, 

ketersediaan buah dan sayur, pengaruh teman sebaya. 

 

G. Defenisi Operasional 

Untuk membatasi ruang lingkup atau pengertian variabel–variabel 

diamati/ diteliti perlu sekali variabel–variabel tersebut diberi batasan atau 

definisi operasional. Definisi operasional dapat bermanfaat untuk 

mengarahkan kepada pengukuran atau pengamatan terhadap variabel–

variabel yang bersangkutan serta pengembangan instrumen atau alat ukur 

(Notoadmodjo, 2012). Definisi operasional adalah definisi berdasarkan 

karakteristik yang diamati (Nursalam, 2013). Definisi operasional dari 

penelitian ini akan dijelaskan pada tabel berikut :  

 

 

 

 

 



21 
 

Tabel 3.1 Definisi Operasional 

No Variabel Definisi 

Operasional 

Alat Ukur Cara Ukur Kategori Skala 

Ukur 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Konsumsi 

buah dan 

sayur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengetahu

an Gizi 

Anak 

 

 

 

 

 

 

Jumlah 

anggota 

keluarga 

 
 
 
 
 
 Ketersediaan 

buah dan sayur 

Frekuensi buah dan 
sayur yang 
dikonsumsi 
responden per hari 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengetahuan 
anak tentang 
gizi yang 
berkaitan 
dengan 
konsumsi 
buah dan sayur 
 
 
 
 
Banyaknya anggota 
rumah tangga dalam 
satu atap 
 
 
 
 
 
 

  
 

Ada tidaknya buah 
dan sayur dirumah 
dan sekitarnya 

 
 
 
 
 
 

 

FFQ 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

Kuesioner 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kuesioner 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kuesioner 

Wawancara 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pengisian 
Kuesioner 

 

 
 
 
 
 

 

Pengisian 

Kuesioner 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengisian 

kuesioner 

1. Cukup : bila 

konsumsi 

buah ≥ 2 dan 

sayur ≥ 3 kali 

dalam sehari 

2. Kurang : bila 

Konsumsi buah 

< 2 dan sayur < 

3 kali dalam 

Sehari  

(Depkes, 2008) 

 

 

1. Kurang jika 

total skor < 

60% 

2. Baik jika 

total skor ≥ 

60% 

(Dewi Lestari, 

2012) 

 

 

1. Besar: >4 

orang 

2. Kecil: ≤ 4 

orang 

(Mahliawati, 

2010) 

 

 

 

1. Positif: bila 

skor jawaban 

ketersediaan 

buah dan sayur 

masing-masing 

≥ 0,5 

2. Negatif: bila 

skor jawaban 

ketersediaan 

buah dan sayur 

masing masing 

<0,5  

(Sandvick, et al 

2005) 

Ordinal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Ordinal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ordinal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Ordinal 
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H. Analisa Data 

Analisa data berguna untuk menyederhanakan data sehingga mudah 

ditafsirkan dalam penelitian. Analisa data dalam penelitian ini yaitu: 

1. Analisa Univariat  

Analisis univariat bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan 

setiap variabel penelitian. Kegunaan analisis univariat adalah untuk 

mempersiapkan analisis selajutnya. 

Analisa univariat dilakukan menggunakan rumus: 

 

 

 

 

Keterangan:  

P : Persentase 

f  : Frekuensi 

N : Jumlah Seluruh Responden 

 

2. Analisa Bivariat 

Analisa bivariat dilakukan dengan uji chi square. Dasar 

pengambilan keputusan yaitu dengan cara probabilistik dimana 

membandingkan nilai P value dengan α (0,05), sebagai berikut: 

a. Jika p value ≤ α (0.05), maka  ditolak (signifikan) 

b. Jika p value > α (0.05), maka  gagal ditolak (tidak signifikan) 

(Arikunto, 2010). 

 

. 

 

 

P =  
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BAB IV 

JADWAL PENELITIAN 

4.1.      Jadwal Penelitian    

Penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan selama tiga bulan. Mulai 

dari Juli sampai September 2023. Jadwal kegiatan yang direncanakan, dapat 

dilihat pada tabel 2 di bawah ini:    

       Tabel 4.1 Jadwal Penelitian 

Jadwal Kegiatan Juni Juli Agustus September 

1 Pembuatan proposal 

dan survey lokasi 

kegiatan 

    

2 Sampling dan 

pengambilan data 

    

3 Pengumpulan data     

4 Analisis data     

5 Penyusunan laporan     

6 Publikasi dan seminar     
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BAB V 

HASIL PENELITIAN 

 
A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni hingga September 2023 di Desa 

Petapahan Jaya, Kampar. Analisa data yang diambil dalam penelitian ini adalah 

berupa analisa univariat dan bivariat. 

1. Data Umum 

a. Karakteristik Responden 

Responden yang diambil pada penelitian ini adalah anak sekolah dasar 

usia 8 – 10 tahun keatas yang duduk di kelas IV serjumlah 26 responden. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SDN 024 Petapahan Jaya, 

didapatkan hasil seperti pada Tabel 5.1 sebagai berikut:  

Tabel 5.1 Distribusi Frekuensi Usia dan Jenis Kelamin 
 

Karakteristik Frekuensi  (n) Persentase (%) 

Usia   

8 tahun 5 19,2 

9 tahun 8 30,8 

10 tahun 13 50,0 

Jumlah 26 100 

Jenis Kelamin   

Lak-laki 14 53,8 

Perempuan 12 46,2 

Jumlah 26 100 

 

Berdasarkan Tabel 5.1 diketahui bahwa sebagian besar subjek berusia 

10 tahun (50%). Subjek dalam penelitian ini mayoritas laki-laki (53,8%), 

lebih banyak dari perempuan. 

2. Analisis Univariat 

Analisis univariat digunakan untuk mendeskripsikan data yang dilakukan 

pada tiap variabel dari hasil penelitian. Variabel yang dianalisis dengan 

menggunakan analisis univariat adalah tingkat konsumsi buah dan sayur, 
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ketersediaan buah dan sayur, data pengetahuan responden. Data disajikan 

dalam tabel distribusi frekuensi.  

a. Tingkat Konsumsi Buah dan Sayur  

Berdasarkan hasil penelitian terhadap tingkat konsumsi buah dan sayur 

pada siswa/siswi kelas IV di Sekolah Dasar Negeri 024 Petapahan Jaya, 

didapatkan hasil penelitian sebagai berikut: 

Tabel 5.2 Distribusi Frekuensi Konsumsi Buah dan Sayur 

 
Konsumsi Buah dan Sayur Frekuensi (n) Persentase (%) 

Kurang  15 57,7 

Baik 11 42,3 

Jumlah 26 100 

 

Berdasarkan Tabel 5.2 sebagian besar siswa masih belum mengonsumsi 

buah dan sayur dalam jumlah yang dianjurkan (57,7%).  

b. Ketersediaan Buah dan Sayur 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi terhadap ketersediaan 

buah dan sayur di rumah dan tempat jajanan di sekitar sekolah, didapatkan 

hasil penelitian sebagai berikut: 

Tabel 5.3 Distribusi Frekuensi Ketersediaan Buah dan Sayur 

 
Ketersediaan Buah dan Sayur Frekuensi (n) Persentase (%) 

Negatif 18 69,2 

Positif 8 30,8 

Jumlah 26 100 

 

Berdasarkan Tabel 5.3 sebagian besar responden masih belum dapat 

memenuhi ketersediaan buah dan sayur, yaitu 18 responden (69,2%).  
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c. Pengetahuan Gizi Responden 

Berdasarkan hasil analisis terhadap tingkat pengetahuan gizi 

responden, didapatkan hasil sebagai berikut: 

Tabel 5.4 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Gizi Responden 

 
Pengetahuan Gizi Responden Frekuensi (n) Persentase (%) 

Kurang  16 61,5 

Baik 10 38,5 

Jumlah 26 100 

 

Berdasarkan Tabel 5.4 sebagian besar responden memiliki tingkat 

pengetahuan gizi yang masih dalam kategori kurang (61,5%). 

 

3. Analisis Bivariat 

Analisis bivariat dilakukan untuk menganalisis hubungan tingkat 

pengetahuan gizi dan ketersediaan buah dan sayur dengan tingkat konsumsi 

buah dan sayur pada siswa. Data dianalisis dengan menggunakan uji chi 

square.   

a. Hubungan Pengetahuan Gizi dengan Konsumsi Buah dan Sayur 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil 

sebagai berikut: 

Tabel 5.5 Hubungan Pengetahuan Gizi dengan Konsumsi Buah dan 

Sayur  
 

Pengetahuan 

Gizi  

Konsumsi Buah dan Sayur 
Total 

p value Kurang  Baik 

n % n % n % 

Kurang  9 34,6 7 26,9 16 61,5 

0,231 Cukup 6 23,1 4 15,4 10 38,5 

Total 15 57,7 11 42,3 26 100,0 
 

Berdasarkan Tabel 5.6 dapat dilihat bahwa dari 15 responden dengan 

konsumsi buah dan sayur yang masih kurang, 9 responden (34,6%) 

memiliki tingkat pengetahuan gizi yang rendah dan 6 responden (23,1%) 
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dengan tingkat pengetahuan gizi cukup. Dapat pula dilihat bahwa dari 11 

responden (42,3%) responden dengan konsumsi buah dan sayur yang 

sudah baik, masih terdapat 7 (26,9%) responden dengan tingkat 

pengetahuan gizi yang kurang. Hasil uji statistik chi square diperoleh p 

value = 0,231 artinya p value lebih besar dari 0,05 maka tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan gizi dengan 

konsumsi buah dan sayur pada siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 024 

Petapahan.  

b. Hubungan Ketersediaan dengan Konsumsi Buah dan Sayur 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil 

sebagai berikut: 

Tabel 5.6 Hubungan Ketersediaan dengan Konsumsi Buah dan Sayur 
 

Ketersediaan 

Konsumsi Buah dan Sayur 
Total 

p value Kurang  Baik  

n % n % n % 

Kurang  10 38,5 4 15,4 14 53,8 

0,103 Cukup 5 19,2 7 26,9 12 46,2 

Total 15 57,7 11 42,3 26 100,0 
 

Berdasarkan Tabel 5.7 dapat dilihat bahwa dari 15 responden dengan 

konsumsi buah dan sayur yang masih kurang, 10 responden (38,5%) 

memang memiliki ketersediaan buah dan sayur yang masih kurang, 

sedangkan 5 responden lain (19,2%) sudah memiliki ketersediaan buah 

dan sayur yang cukup. Hanya sebagian kecil responden dengan tingkat 

ketersediaan buah dan sayur yang sudah cukup dan mengonsumsi buah 

dan sayur dalam kategori baik (26,9%). Hasil uji statistik chi square 

diperoleh p value = 0,103 artinya p value lebih besar dari 0,05 maka tidak 
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terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan gizi dengan 

konsumsi buah dan sayur  

c. Hubungan Jumlah Anggota Keluarga dengan Konsumsi Buah dan 

Sayur 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil 

sebagai berikut: 

Tabel 5.7 Hubungan Jumlah Anggota Keluarga dengan Kosumsi 

Buah dan Sayur 
 

Jumlah 

Anggota 

Keluarga 

Konsumsi Buah dan Sayur 
Total 

p value Kurang  Baik  

n % n % n % 

Besar   11 42,3 5 19,2 14 61,5 

0,089 Kecil 4 15,4 6 23,1 12 38,5 

Total 15 57,7 11 42,3 26 100,0 
 

Berdasarkan Tabel 5.8 dapat dilihat bahwa dari  15 responden 

dengan konsumsi buah dan sayur yang masih kurang, 11 responden 

(42,2%) memiliki jumlah anggota keluarga yang masuk dalam kategori 

besar, sementara 4 responden lain (15,4%) termasuk dalam kategori 

keluarga kecil. Secara umum, memang konsumsi buah dan sayur dalam 

kategori baik terjadi pada keluarga dengan jumlah anggota kecil (23,1%).  
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BAB VI 

PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Faktor Konsumsi Buah dan Sayur 

Anak Sekolah Dasar di SDN 024 Petapahan Jaya, maka dibuat pembahasan sesuai 

dengan variabel penelitian sebagai berikut: 

A. Hubungan Pengetahuan Gizi dengan Konsumsi Buah dan Sayur 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Klepp et al (2005), menyatakan bahwa 

pengetahuan sebagai faktor individu yang mempengaruhi tingkat konsumsi sayur 

dan buah pada anak hingga remaja. Hasil analisis bivariat yang telah dilakukan 

dalam penelitian ini memperlihatkan hasil yang berbeda, diketahui bahwa tidak 

terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan terkait gizi terhadap 

konsumsi sayur dan buah pada siswa SD Negeri 024 Petapahan Jayayang 

ditunjukkan dengan nilai p=0,231.  

Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian Farisa (2012) di Depok 

tentang hubungan sikap, pengetahuan, ketersediaan dan keterpaparan media massa 

dengan konsumsi sayur dan buah pada siswa SMPN 8 Depok yang menunjukkan 

bahwa ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan dengan konsumsi sayur 

dan buah pada remaja. Berbeda dengan hasil penelitian Wulansari (2009) di 

Bogor tentang konsumsi serta preferensi buah dan sayur pada remaja SMA 

dengan status sosial ekonomi yang berbeda yang menunjukkan bahwa tidak 

terdapat hubungan antara pengetahuan gizi dengan konsumsi sayur dan buah 

responden. Penelitian yang dilakukan Aswatini dkk (2008) di Lampung tentang 

konsumsi sayur dan buah di masyarakat dalam konteks pemenuhan gizi seimbang 



30 
 

yang menunjukkan bahwa pengetahuan tidak berhubungan secara signifikan 

terhadap konsumsi sayur dan buah.  

Pada penelitian ini, siswa SD cenderung memiliki pengetahuan sedang 

tentang sayur dan buah. Siswa mengetahui manfaat sayur dan buah tetapi tidak 

terlalu mengetahui dampak kurangnya sayur dan buah. Berdasarkan hasil 

penelitian ini bahwa tidak ada hubungan pengetahuan siswa terhadap konsumsi 

sayur dan buah karena terdapat faktor lain seperti kesukaan, ketersediaan di rumah 

sehingga pengetahuan responden yang baik belum tentu konsumsi sayur dan 

buahnya juga baik. Umumnya masyarakat mengetahui pentingnya konsumsi sayur 

dan buah untuk kesehatan, tetapi pemahaman yang mendalam masih kurang 

sehingga tidak menjadi dasar untuk konsumsi sayur dan buah juga baik sesuai 

anjuran.  

Pengetahuan siswa mengenai manfaat dari sayur dan buah baik, tetapi 

pengetahuan siswa mengenai dampak kurangnya konsumsi sayur dan buah banyak 

yang menjawab salah sehingga untuk meningkatkan pengetahuan tersebut perlu 

lebih banyak sosialisasi dan pemaparan tentang berbagai dampak apabila kurang 

mengkonsumsi sayur dan buah terutama dari pihak sekolah, sehingga siswa 

mendapat wawasan dan dapat meningkatkan konsumsi terhadap sayur dan buah.  
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B. Hubungan Ketersediaan dengan Konsumsi Buah dan Sayur 

 

Ketersediaan sayur dan buah di rumah merupakan sayur dan buah yang 

tersedia di rumah baik yang berasal dari membeli atau tidak. Ketersediaan sayur 

dan buah di rumah adalah faktor lingkungan yang mempengaruhi konsumsi sayur 

dan buah seseorang.  

Hasil analisis menunjukkan bahwa konsumsi sayur dan buah pada siswa 

yang memiliki ketersediaan sayur dan buah yang negatif maupun yang positif di 

rumah memiliki konsumsi yang tidak jauh berbeda. Hasil analisis bivariat 

diketahui bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara ketersediaan sayur 

dan buah di rumah terhadap konsumsi sayur dan buah pada siswa SD Negeri 024 

Petapahan Jaya yang ditunjukkan dengan nilai p=0,103 (p>0,05).  

Penelitian Farisa (2012) pada siswa SMPN 8 Depok menunjukkan bahwa 

ada hubungan yang bermakna antara ketersediaaan di rumah dengan konsumsi 

sayur dan buah dan ketersediaan sayur dan buah yang kurang baik di rumah 

memiliki peluang 4,5 kali lebih besar untuk kurang konsumsi sayur dan buah 

dibandingkan yang ketersediaan di rumahnya baik. Hal ini sesuai dengan Sanvick 

et al (2005) yang menyatakan bahwa ketersediaan sayur dan buah di rumah 

berhubungan positif dengan konsumsi sayur dan buah. Sehingga, ketersediaan 

sayur dan buah yang baik di rumah berpengaruh baik terhadap konsumsi sayur 

dan buah.  
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C. Hubungan Jumlah Anggota Keluarga dengan Konsumsi Buah dan Sayur 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar anggota rumah 

tangga para siswa di SD Negeri 024 Petapahan Jaya memiliki perilaku konsumsi 

buah dan sayur yang kurang (< 5 Porsi sehari) yaitu sebanyak 57,7%. Buah dan 

sayur seringkali dianggap sebagai bahan makanan yang tidak bergengsi untuk 

dikonsumsi sehingga para siswa lebih memilih untuk mengonsumsi makanan 

utama atau jajanan yang ada di sekitar rumah atau sekolah. Hal ini sesuai dengan 

teori yang di uraikan oleh Mudjianto (2000), bahwa buah dan sayur bukanlah 

makanan yang dianggap bergengsi jika dibandingkan dengan bahan makanan 

cepat saji yang sedang trend di kalangan masyarakat saat ini khususnya bagi kaum 

muda.  

Jumlah anggota keluarga adalah banyaknya anggota rumah tangga yang 

bertempat tinggal di rumah tangga tersebut. jumlah anggota keluarga diduga 

sebagai salah satu faktor yang berhubungan dengan perilaku konsumsi buah dan 

sayur. Berdasarkan hasil uji statistik secara bivariat menunjukkan bahwa tidak ada 

hubungan yang signifikan antara jumlah anggota keluarga dengan perilaku 

konsumsi buah dan sayur. hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Pratiwi 

(2012) dan Wulansari (2010) yang menyatakan bahwa tidak ada hubungan yang 

signifikan antara keluarga kecil maupun besar terhadap perilaku konsumsi buah 

dan sayur. Penelitian lain yang dilakukan oleh Srimaryani (2010) memperlihatkan 

hasil yang berbeda, bahwa jumlah anggota keluarga dengan perilaku konsumsi 

buah dan sayur individu menunjukkan hubungan yang signifikan.  
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BAB VII 

PENUTUP 

 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil 

kesimpulan: 

1. Sebagian besar responden masih belum mengonsumsi buah dan sayur 

dalam julah yang cukup sesuai dengan anjuran konsumsi buah dan sayur 

setiap hari. 

2. Tidak ada hubungan antara tingkat pengetahuan gizi, ketersediaan buah 

dan sayur di rumah serta jumlah anggota keluarga dengan konsumsi buah 

dan sayur pada siswa Sekolah Dasar di SD Negeri 024 Petapahan Jaya. 

3. Tingkat pengetahuan gizi, ketersediaan sayur dan buah dan jumlah 

anggota keluarga bukan merupakan faktor yang mempengaruhi tingkat 

konsumsi buah dan sayur pada siswa Sekolah Dasar di SD Negeri 024 

Petapahan Jaya 

 

B.  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Pihak Sekolah Dasar SDN 024 Petapahan Jaya 

Diharapkan bagi Sekolah untuk dapat menyediakan kantin yang 

menjajakan makanan berupa buah dan sayur atau hasil olahan buah dan 

sayur sehingga dapat meningkatkan tingkat konsumsi buah dan sayur pada 

siswa.  
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Perlu adanya penyuluhan atau sosialisasi mengenai pentingnya 

konsumsi buah dan sayur secara berkelanjutan agar lebih memberikan 

pemahaman pada siswa tentang manfaat buah dan sayur bagi kesehatan 

tubuh. Kegiatan sosialisasi ini juga diharapkan dapat mendorong 

kesadaran bagi orang tua murid tentang pentingnya konsumsi buah dan 

sayur.  

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk dapat menambah variabel 

misalnya preferensi, sikap, pengaruh dari teman sebaya, iklan dan besaran 

uang jajan anak sekolah dalam hubungannya dengan tingkat konsumsi 

buah dan sayur. Selain itu diharapkan juga melakukan penelitian lanjutan 

dengan cakupan wilayah penelitian yang berbeda atau lebih luas 

berdasarkan hasil penelitian ini agar dapat menjadi bahan perbandingan 

dalam masalah yang berhubungan dengan rendahnya konsumsi sayur dan 

buah pada anak sekolah dasar 

. 
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